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ABSTRACT

Evaluation and assessment of program sustainability,
specifically student entrepreneurship program is a well
documented though relatively recent phenomenon.
Jember University was execution the micro and small
business program for its students by name Program
Mahasiswa Wirausaha (Entreprencurs Student Pro-
gram/ESP). This evaluation study investigates the in-
fluences of administrative selection quality, business
plan evaluation quality, and score of entreprencurship
education and training result to the sustamability of
FEntrepreneurs Student Program. Data are drawn from
#5 respondents (samples) and 25 groups small busi-
ness as beneficiarics of ESP for the period of 2011 to
2012 as long as 15 months. This study uses path analy-
sis diagram for existing data, Result of the study show
that administrative selection quality and score of en-
trepreneurship education and traiming are nol direct
influences to the sustainabilily of Entrepreneurs Stu-
dent 'rograin, but by business plan evaluation quality
as intervening varigble. Business plan strongly influ-
cnced to the sustainability of Lintreprencurs Student
Program. The results help to cncourage staff program
10 better strenghlening of business plan by entrepre-
neurship education and training management.

Keywords: program sustainability, student entrepre-
neurship, economic education.

JEL classification: 123

PENDAHULUAN

Penelitian tentang pendidikan kewirausahaan telah
didokumentasikan secara baik, antara lain oleh Craig
dan Johnson (2006), tentang dampak pelatihan karir
akademik terhadap kemampuan untuk berinovasi dan
memahami peluang; pengukuran kewirausahaan
individu menggunakan Enterprising Managers Assess-
ment Questionaire (EMAQ) (Deamer dan Earle, 2004);
tren yang muncul dan tantangan bagi pendidikan
kewirausahaan di abad 21 (Kuratko, 2003); dan
pengembangan dalum penggunaan kata-kata untuk
menggambarkan wacana (bahan ajar) pendidikan
kewirausahaan (Gibb, 2000 dan Henry et al., 2005).

Pendidikan kewirausahaan dan kewirausahaan
mahasiswa memang memperoleh perhatian menonjol,
baik di negara-negara maju maupun di negara-negara
berkembang. Salah satu penyebabnya, menurut hasil
penclitian Mason (2011), di China, Afrika Selatan,
Irlandia, dan Malaysia, pendidikan kewirausahaan
merupakan salah salu cara yang signifikan guna
memberantas kemiskinan, Selain iy, kewirausahaun
merupakan katalis untuk pembangunan skonomi bagi
banyak nepara i seluruh duma. Secar: bersamaan,
kewirausahaan dan pendidikan kewirausahaan jupga
menjaci fokus paca penelity, para pendidik scria berbagai
institusi, hatk neger maupun Swasta.

_Hasil penelitian mutakhir tersebut pada
prinsipnya mempertegas hasil-hasil penelitian
sebelumnya, Uslay ef al. (2002}, misalnya, menyebutkan
huhwa di era generast dot-com dan globalisasi dewasa
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ini, minat dalam pengembangan bisnis baru skila keeil,
mikro, dan menengah telah meningkat di seluruh dunia,
Sebagai dampaknya, menurul Uslay ef all {2002),
pendidikan kewirausahaan muemiliki perspektil
internasional dan telah menjadi lema penling di
kalungan peneliti dan praltis:. Salahsatu aspek mensark
dari studi torschul adalah tentang mnat kewiravsabhaan
mahasiswa dari berbagai lalar belakang kultural,
Dengan menjelajahi Amerika Serikat, Turki, dan
Spanyol, penalitian TTslay ef al (2002), membuktikan
bahwa sikap dan minat mahasiswa unluk menjadi
pengusaha dan terhadap kewirausahaan dipengaruhi
oleh budaya bhangsa. Penelitian itu dibangun
berdasarkan dan berfungsi untuk memperivas
pemahaman tentang isu-isu tersebut.

Kewirausshaan sebagai katalis pembangunan
ekonomi berbasis arpumentasi bahwa pada masa-masa
sulit ketika orang-orang berpendidikan tidak
mendapatkan pekerjaan, kewirausahaan menjadi
tantangan bagi negara (Ahmed ef @f, 20100, Ahmed et
af, (20100, memberi contoh Pakistan, dimana pernerintah
tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk
mendukung tenaga kerja pengangguran, Pekerjaan
oleh diri sendiri dan kewirausahazn disebul sebagai
solusi terbaik. Akan tetapi, kewirausahaan bukan fungsi
yang mungkin hasil dari upaya sederhana. Hal ini
membutuhkan sikap permanen yang luar biasa sebagai
bagian dari kepribadian. Sikap dapatl berdasarkan
kepribadian, karakteristik demografis, dan dibentuk
kembali melalui pendidikan,

Berdasarkan argumentasi tersebut. Ahmed e
af. {2010}, melakukan penelitian dengan sampel
sebanyak 276 mahasiswa dan bertujuan untuk
mempelajari dampak dari sifat-sifat pribadi (dava
inovatif atau keinovatifan), karakteristik demografis,
dan pendidikan kewirausahaan terhadap minat
kewirausahuaan mahasiswa Pukistun, Penclilian tersehut
menjadi nilal tambah dafarn skenario Pakislan karena
memberikan hasis pengetahuan kewiranzahaan pada
tingkat negara. Hasilnya menunjukkan ada hubungan
yang kuat antara keinovatifan dan minul
kewirnusnhaan, Beberupy kuradleristik demopradis yaitu
jenis kelamin dan usia signifikan dengan minat unmk
menjadi pengusaha. Akan tetapl, pengalaman
schelummya dan penyingkapan asal keluarga (keluarga
bisnis dan bukan kehiargs hisnis) memiliki dampak vang
berbeda terhadap minat mahasiswa untuk menjadi

pengusalus,

Tingginya perhatian terhadap penelitian
pendidikan kewiransahaan di perguruan tinggl tercermin
dari betapa bervanasinya fokus perhatian para peneliti.
Istilah pendidikan kewiruusahaan dan 1de bahwa
kewirausahasn dapal disjarkan memang telah menjad
topik populer untuk penelitian. Penelitian Dana (2001
di Asia misalaya, membuklikan hahwa para mahasiswa
membutuhkan pengetahuan kewirausahaan vang
berbeda, vakni keterampilag kewirsusahsan dan
kelerampilan manajerial. Menggunakan konsep
kewirausahaan Schumpeterian versus kewirausahaan
Kirznerian, Dana (2001 mencoba menjawab
perlanyaan, apakah kewirausahaan dapar diajarkan,
Hasilnya, kemampuan manajenal dan keterampilan
wirausaha dibutubkan untuk mengoperasikan usaha
mikra, kecll, dan menengah (UMKM). Implikasinya,
diperlukan mater: pendidikan kewirausahaan vang
berbeda untuk mengarahkan pengajaran dan
transformasi pikiran,

Temuan dan studi-stodi tersebut menyediakan
sebuah kolase dari perspekif dimana para peneliti dapat
menarik wawasan tentang pendidikan kewirausahaan,
Abkan tetapi. apakah pendidikan kewirausahaan memiliki
dampak yang berkelanjutan, belun banyak mendapat
perhatian para peneliti pendidikan kewirausahaan,
Penelitian evaluasi ini diharapkan mengisi kekurangan
lersebul sebugaimana banyak direkomendasikan para
peneliti sebelumnva (Pluve, eral., 2008; National
Compmnity Service, 2010; Marek, Mancini and Donna-
Jean, 2003).

Seperti diketahwi, dampak krisis moneter dan
ekonomy yang melanda Indonesia pada 1997 yang
kermudian menjadi pernieu gerakan reformasi politik dan
berbagai bidang pada 199%, sangatlah luas. Proses re-
covery yang dilakukan pads masa-masa sesudah i
tidak hanyak herarti bagi tren perrumbuhan ekonomi
Indonesia. lanyak perusahaan-perusahaan besar
banghrut. Sementara vang masih berahan dan menjadi
tempuan roda perckonomian pada omumnya adalah
bisnis skala UMKM yang dijalankan oleh para entre-
PrERer.

Mengingat peranan para wirausahawan yang
sanpal signifikan, maka guna mengantisipasi
kemunglinan krisis di masa-masa mendatang, sejumlah
perguruan tinggi dan sekolak-sckolah kejuruan
mengambil inisiatif melaksanakan pendidikan dan
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pelatiban kewirausahaan hagi para siswa dan
mahasiswanya. Program tersebul difnsilitasi oleh
pemerintah dengan menyediakan dana dalum bentuk
Banlugn Modal Kerja (BMEK) yang sesual dengan
perencanusan bisnis yang diajukan sctelah melalm
seleksi herlahap, Program pendidikan kewirausahaan
Ji Universitas Jember (UINEJ), Jember, Taws Timur,
dinamai Program Mahasiswa Wirausaha (PRW ) PMW
dilaksanakan oleh Entrepreneur & Employment Advi-
sory (EEA) dan  Student Advisory Centre (SAC) di
bawah Badan Perguruan Tinggi Lembaga Pembinaan
dan Pengembangan Pendidikan Universitas Jenber
{LP3-UNEJ).

Berdasarkan latar belakang tersebul, penelitian
evaluasi untuk mengungkap dampak berkelanjutan dan
program pendidikan kewirausahaan bagi para
mahasiswa relevan dilakukan. Informasi hasil penelitian
evaluasi ini sangat dibutuhkan, sekurang-kurangnya
karena tiga alasan, yaitu pendidikan kewirausahaan
yang dilaksanakan di perguruan tnggi merupakan
inkubator dan menyangkut biaya yang besar menurut
ukuran mahasiswa sehingga diperlukan akuntabilitas
dalam bentuk praktik terbaik sebagai basis pengalaman
dan medium pembelajaran atau pendidikan ekonomi,
alumni program pendidikan kewirausahaan diharapkan
menjadi penggerak ekonomi dan inovator yang mampu
menciptakan lapangan kerja baru sehingga tingkat
pengangguran terdidik dapat terkurangi katena
harapannya adalah menjadi pengusaha sebelum
menjadi sarjana, dan pengkajian tren sustainabilitas
dan determinan yang mempengaruhinya dapal menjadi
pengaya penelitian tentang pendidikan kewirausahaan
sekaligus dapat dijadikan rujukan atau bahan belajar
bagi program sejenis.

Tujuan penelition ini adalah mengevaluasi
keberlanjutan Program Mahasiswa Wirausaha dan
menguii apakah kualitas hasil seleksi administratif,
kualitas hasil pendidikan, dan pelatihan kewirausahaan
yang berbasis keterampilan manajemen dan kualitas
perencanzan bisnis merupakan determinan
sustamabilitas Program Mahasizwa Wirausaha,

MATERI DAN METODE PENELITLAN
Sustainahilitas suatu program sering didefimisikan

sebagai kapasitas program untuk dapal lerus
memberikan kemaslahatan dalam jangka waktu yang

panjang. Menurut Departemen Evaluasi Operas) Bank
Dunia (AIDA, 2001}, istilah susluinabilitas
mendeskripsikan kemampuan satu program uniuk
memelinara tingkat aliran kemaslahatan yung lavak
sepanjang kehidupan ckonominya. Walaupun
kemampuan ini sering diungkapkan menurut aspek
kuaniitatif yang melihatkan tinghal Keuatungan
ekonomi atau kewangan internalnya, namud
kemaslahatan juga bisa diukur secara kualiranf. Untuk
program yang ada pada sektor produknf seper
industri, ukuran utama performansinys adalah output.
yang pada umumpya diungkapkan dari segl
pendayapunaan kapasitas. Namun, program yang
didukung oleh bank mempunyal tujuan lain sepern
kebijakan sub-scktoral, transfer teknologi. dun
pembangunan kelembagaan yang harus diulour secara
kualitanf.

Sebagaimana ditunjukkan hasil kajian AIDA
{2001}, sustainabilitas juga tergantung pada apakah
dapat dicapai keseimbangan dalam pemanfaatan bentuk
utama permodalannyn, yaitu modal manusia. alam,
budaya, kelembagaan, fisik dan keuangan. |
Sustainabilitas lebih sulit didefinisikan dan diukur untuk '
program yang dirancang agar dapat mengembangkan
sumber daya manusia karena indikator kualizatif harus
ikut diperhitungkan bersama-sama dengan indikator
kuantitatif. Tingkat sustainabilitas program
didefinisikan sebagai persentase produk barang dan
jasa program yang masih tetap dicapal dan dipelihara
setelah beberapa tahun berakhirnyva penyediaan
sumber daya dari pihak pemeroleh maslahat,
kontinyuasi tindakan lokal yang distimulasi oleh pro-
gram, dan munculnya berbagai layanan dan inisiatil
baru sebagai penerus yang lama sebagai hasil dari pro-
T,

Tde pokok di balik semua definisi tersebul adalah
bahwa semua program didesain untuk menghasilkan
aliran gutpui, benefits, atau layanun vang berkelanjuran
sepanjany rencana jangka-hidup programnys. Pada
beberapa program, jangka-hidup ekonominya dapal
merenlung sepayjang tiga prhih tahun, sedangkan pada
heherapa program lain dapat jaunh Ichih singhat
Sustainabilitas program harus dimila berdssarkun
kemampuannya melestarikun aliran kemaslahatan in
sepunjang waktu,

Uniuk kebanyakan jems program indusui dan
komersial termasuk UMKM, sustainabilitas harus
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didefinisikan berdasarkan kemampuar perusabaan
untuk telap dapal menghasilkan keuntungan, Sifai
perusahaan menentukan bagaimana sustainabilitas
diterjemahkan menjads pemelibaraan slau perhudsun
pasar, menjadt koimpetisi i hidang harga dun kualitas,
dan menjadi pengamanan sumber dava huhan dan
lenaga kerja. Sustainabilitas merupakan konsep
dinamis, dalam arti babwa perusahain ilu harus rernss-
rmenerus mengembangkan produle dan fayunan Lraru,
Berdasarkan kajian pustaka tersebut,
sustainahilitas Program Mahasiswa Wirgusaha dalam
penelitian ini didefinisikan sebagal kemanpuan pro-
gram untuk tetap mempertahankan aset atau bantuat
modal kerja dan dapat menghasilkan keuntungan bhag
" mahasiswa wirausaha penerima BMK. Jangka-waktu
yang ditetapkan sebapai dasar adzlah bulan, yailu 15
bulan sejak mahasiswa wirausahi menerima BMK. Pro-
gram Mahasiswa Wirausaha {PMW) di lingkungan
UNE], ditawarkan kepada selurub mahasiswa tanpa
perkecualian bagi mahasiswa yang sedang kuliah di 12
fakultas. Ada beberapa tahapan PMW dijalankan secara
simultan, mulai dari pendaftaran para peminat: seleksi
awal dalam bentuk evaluasi administratif dan evaluasi
rencana bisnis, baik secara individual maupun
kelompok; pendidikan dan pelatihan bisnis berbasis
keterampilan manajemen; seleksi akhir dalam bentuk
presentasi kelayakan {fisibilitas) rencana bismis;
eksekusi penerima Bantuan Modal Ketja (BMEY); serta
monitoring dan evaluasi kinerja bisnis penezima BMK.
Program pendidikan kewirausahaan di
perpuruan tnggi memainkan perin fuadsmental dalam
mengembangkan kualitas kewirausahaan mahasiswa.
Kuootribusi darl program-program seperti itu dalam
mengembangkan kemampuan kepemimpinan
kewirausahaan mahasiswa telah dibuktikan oleh
Bagheri (2009), melalui penelitian kualitat fnya di Uni-
versitas Putra Malaysia. Analisis data wawancara semi-
terstrukiur menunjukkan bahwa program-program
pendidikun kewirausshaan di perguruan linggi
memfasililusi pengembangun kepemimpinan
kewirausahaan mahasiswa melalui berbaga cara,
misalnya, pengalaman helajar, belajar interaksi sosial,
dan kesempalan pengakuan. Hzsil pendidikan
kewirsusahaan terjadi dalam proses mengubah
pengclahuan yang diperoleh dart pengalaman dan
interaksi sosial untuk mengidentifikasi peluang untuk
pengembangan pribad: dan penciplaan bisnis.

Pendidikan kewirausahaan mahasiswa adalah
sebuah program alau aktivitas yang diperlukan
muhasiswa melahn proscs belajar tentang upa yang
diperiukan untuk menjady sukses sebagai pemilik atau
manajer UMKM (Rrijlul, 2011). Berdusarkan sircut
pandany kuliah untuk kerja, program tersebut
merupakan representasi dan persiapai seseorang unituk
memaham semmua aspek dalam menjalankan bisnis dan
belajar tenlang bagaimany menjad: feader bagl dirnya
sendiri. Oleh karena itu, sehelun mengikuti program
mahasiswa wirausaha dilakukan scleksi admunistratil
sentang kesiapan mahasiswa vang bersanekuian.

Menurul  Brijlal  (2011), pendidikan
kewirausahaan mahasiswa dapat mengambil bentuk
bisnis berbasis institusi dimana para mahasiswa
mendapatkan bantuan untuk membuat dan menjalankan
bisnis skala kecil. Menurut Keat (2011), pendidikan
kewirausahaan menawarkan pada mahasiswa
pengalaman interdisipliner dalam memahami UMEM.
Bahkan rencana bisnis merupakan variabel penentu
bagi peserla program mahasiswa wirasusaha.
Berdasarkan kualitas rencana bismis itulah —setelah
dilakukan evaluasi oleh minimal dua rewiewer- peserta
program mahasiswa wirausaha diputuskan dapat
menerima bantuan modal kerja (BMK).

Hubungan kuat antara pendidikan
kewirausahaan dan pengembangan keterampilan
manajerial telah dibuktikan oleh penelitian ldogho
(2011} yang melakukan penelitian di Politehnik Auchi
di Nigena: Idogho (2011}, mengungkapkan bahwa
pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi dengan
lurikulum memberi dampak yang signifikan kepada para
mahasiswa setelah lulus, lebih-lebih ketika harus
mendesain bisnis skala kecil. Prakarsa pendidikan
kewirausahaan di Nigeria tersehut schagai bagian dan
repusisi pembangunan ekonomi memandang
kewirausahaan sebagai penggerzk sekaligus
penciptaan lapangan kerja baru bagi para lulusannya
{Adejunela, 2009). Penclitian Kanm (2007} di Indenesia
membuklikan bahwa pendidikan dan pelatihan
kewirausahuxan korporasi dalam lingkungan
perusahaan secara signiliken dapat meningkatkan
kinerja perusahazan,

Penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan
tujuan untuk mengungkap sustamnabilitas Program
Mahasiswa Wirausaha dengan kriteria hasil evaluasi
administratif, kualitas pendidikan, dan pelatihan
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kewirausshaan vang berbasis keterampilan manajemen,

dan kualitas evaluasi perencanaan bisms. Berdasarkan

kajian teort Lersebut, maka dirumuskan hipolesis, yait

HI: Kualitas perencanaan bisnis memediasi penganih

kualitas scleksi administratf, kualitas pendidikan,

dan pelatihan kewirausahaan berbasis

keterampilan manajenen terhadap sustainabilitas
program Pendidikan Mahasiswa Wirausaha.

Dala vang digunakan dalam penelitian ini adalah

data primer dalam bentuk rerata skor evaluasi scleksi

administratif, rerata skor evaluesi hasil pendidikan dan

pelatihan kewirausahaan, rerata skor evaluasi

perencanaan bisnis, seria nominzl asset BMK dan

profitabilitasnya selama |5 bulan terakhir. Data tersebut
merupakan data hasil seleksi Program Mahasiswa

I/'I' SESA

K, SPPL

penerimu BMK dengan jumlah total mahasiswa
wirausaha sebanyak 85 orang yang dikucurkan pada
awal lahun 2011. Penelitian ini dilaksanakun pada awal
April tahun 2012 dan sclesai pada akhir Juli 2012,
Metode analisis data vang digunakan adalah metode
amalisis diagram jzlur (parh analysis) dengan bantuan
software LISKEL A8

Berdasarkan desam terscbul, maka kerangka
kerja teoritik penelitian dapat divisualisasikan melalui
model berikut ini.

Metode pengambilan sampel vang digenakan
dalam penelitian 1m adalah population sampling,
arlinya, sebanyak 85 anggota populasi dan toal 23
kelompok bisnis menjedi sampel penelitian.

SEPB |————Pp| SPMW

Gambar 1
Model Teoritik Penelitian dan Hubungan AntarVariabel

Keterangan:

SESA  : Skor Evaluasi Seleksi Administrafif (X 1)

SPPE. : Skor Pendidikan dun Pelatihan Kewiransahaan (X2)
1P : Skor Evaluasi Perencanaan Bisnis (3

SPMW : Sustainabilitas Program Mahasiswa Wirausaha (X4=Y)

Wirausaha tahun 2010 yang difkuti oleh 421 mahasiswa
dari 12 fakullas, vakni Fakultas MIPA, Teknologi
Pertanian, Bkonomi, Kepuruan dan [limu Pendidikan,
Pertanian, Sastra, Hukum, Teknik, Keschatan
Masyarakal, ISIP, Eedokteran Gigl, dan Fakultas
Farmasi. Hasil seleksi menghasilkan 25 kelompok

HASIL PENELITIAN

Kajian sustainabilitas Program Mahasiswa Wirausaha
dimudal darl pengungkapan data sekunder tentang
identitas penerima BMEK, fokus perencanaan
bisnisnya, dan nominal BMEK yang diterima, baik dalam
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bentuk dana tunai untuk modal kerja maupun uniuk
kepentingan permagangai. Data penelibian
mermnjukkan, seleksi tzhap awal diikuti 421 mahasiswa
yang terhagi dalam 103 kelompok dan 34 individual.
[¥inyatakan lolos thap perlama int 9% mahiasiswa yang
terhagi dalam 28 kelompok dan satu individual.
Mahasiswa yang dinyatakan lolos seleksi tabap
pertama ini berhak menerima pendidikun dan pelatihan
kewirausaghaan berbusis keterampilan manajemen.
Skor hasil evaluasi pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan berbasis keterampilan manajemen {c"
6l poin), setelah dirata-rata dengan skor hasil revisi
perencanaan bisnis (¢” 275 poin) yang dipresentasikan

Tabel 1

menjadi penentu akhir peserta PMW. Berdasarkan hasil
evuluasi akhir, sebanyak 85 mahasiswa dinyataken lolos
dan berhak menjadi peserta PMW penerima BME,
tergabung dalam 24 kelompek dan satu ndividu,
schingga secara keseluruhan ada 25 kelompok penerima
BMEK  Musing-masing kelompok mahasiswa wirausaha
menjalankan rencana bisnis yany bervariasi dengan
total BMK sehesar Rp 351.000.000,- (Tahel 1).

Tahel 2 menunjukkan statistik desknptif variabel
penelitan yang terdiri atas variabel selekst administra-
tif, variabel pendidikan dan pelatihan kewirausahaan,
variabel perencanaan bisnis, dan vanabel
sustainahilitas PMW.

Daftar Peserta Program Mahasiswa Wirausaha Tahun 2011

BVIK (Rp)

Kelompok Bisnis Plan Modal Kerja Magang Total
1 Budidaya [kan Gabus 13.000.000 (RLOVILEY 19000, 000
2 Budidaya Tanaman Buah dalam Pot O.000.000 750,000 8.750.000
3 Pembentukan Masyarakat Berorientas

Usaha Studi Kasus kampung Bebek 13.000.000 1.000.000 14.0060.000)
! Usaha kopi Luwak 15000000 LOD0O00 19, 000,000
5 Peternakan Unggas Burung Puyuh 16.250.000 1250000 17.500.000
6 TJsaha Serbuk Temulawak Instan
Berbasis Teknologi Baru 17.500.000 1.250.000 18,750,000
7 Beternak Burung Puyuh & Budidaya
Ayam Ketawa serta Ayam Pelung 0,750,000 T30.000 10,500,000
B Mt Onde 3.250.000 750,000 9.000.000
9 Budidaya [kan Mujaer & Nila melalui
Taknik Keramba di Atea Sungal dengan
Pakan Orpanik 18,750,000 730,000 19,500,000
10 Budidaya Semangka Unik dengan
antuan Lebah Madu 150000 750,000 15.750,000
I Bakwan Sistem A pribisnis Terpadu 10,000,000 L.000.000 1 1.000.000
12 Budidaya Tkan Patin sehugai Pengganhi
Bahan Makuanan Ayam 17.250.000 750,000 18,000,000
13 {uiTe Departement 19000008 1000000 200,000,000
14 Bybot Hubby Robot 12,7500 750,000 13 5000KK)
15 Home Ind Vegelruiighurt 5.250.000 250,000 5.500.000
1é Banana Cafe/Warung sego Murah 4500000 S00.000 5.000.000
7 Nikki Fushion/Batik Bondir Gajah Oling 000N D0 S00.000 95001000
18 Bakso Jamur Pelangi 11000000 L000.000 12.000.000
19 Kerupuk Sehat: Kerupuk Tulang lkan 13 SO0.000 TS0 11.250.000
mn Budidaya Cabe Merah 11.0010.000 500.000 11.500.000
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21 Manajemen Konstruks: Bangunan
Sekunder 7.500.000 750,000 B2S0.000
pal Usaha Peternakan Kambing Gibas 17 50000000 12500000 18,750,000
it Usaha Ternak lele Dumbo 17.000.00 1,000, 18000, 0000
* Budidaya Burung uyuh 170D 1LONLIKD 18.000.000
25 Usaha Budidaya lkan Gurameh 17000000 100, D00 LB OO0
Sumber: Hasil Penelitian, SAC LP3-UNET 2011,
Tabel 2
Statistik Deskriptif Varibel Penelitian
™ Minimum Mlaximum Mean Sid.Dey
SESA b JUTLY 23.00 L6, 1438 405795
SPPE £5 6200 9200 730417 257115
SEPB ES 200,00 470,00 30695833 4917618
SPMW BS 061 0,99 0,819 010050

Valid W (lisnvise) 85

Sumber: Hasil Penelitian. Data diolah (2012).

Berdasarkan stalistik deskriptif variabel
penelitian terungkap bahwa panitia seleksi telah melak-
sanakan tugasnya secara objekufl dengan meloloskan
para peserta yang memliki skor evaluasi administratif
e” 10 poin dan rentang skor 0-30 poin. Rerata skor
seleksi administratif 16,15 mengindikasikan sebagian
besar peserta PMW hemnilai baik, Hal yang sama terjadi
setelah para calon menjalani pendidikan dun pelatiban
kewirausahaan, dan rentang skor 00— 100 poin, panitia
seleksi meloloskan mereka yang menuliki skor e 60,
Rerata skor hasil pendidikan dan pelatihan kewirausa-
haan sebesar 73.04 menunjukkan bahwa rala-rala
puserta PMW berhasil menyerap Diklat dengan baik,
Sesuai denpan patokan penilaian, peserta pendidikan
dan pelatihan yang dinyatakan lolos hanya peserta
yang memperoleh skor perencanaan hisnis e 275 dari
rentang skor 0 - 500 poin, Data tersebut menunjukkan
bahwa skor minimal perencanaan bisnis yang
dinyatakan lolos adalah 230, sedangkan skor maksimal
vany diperoleh adalah 470, Rerata skor perencanaan
bisnis sehesar 369,58 menunjukkan bahwa rata-rala
perencanaan bisnis peserta PMW tergolong prospektif.

Gambar 2 menunjukkan fren sustainabilitas
PMW yang dihitung dari dua indikator, yakoi rerata

nilai aset {didefinisikan sebagai BMK dikurangi biaya
permagangan ditambah reinvestasi) dan rerata
profitabilitas (didefinisikan sebagai laba bersih dibagi
dengan pendapatan) yang diperoleh selama 15 bulan
menjalankan PMW,

Berdasarkan dats statistik deskriptif dan
visualisasi Gambar 2 tampak hahwa sustainabilitas
PMW 25 kelompok bisnis berada dalam kisaran
61%"99%. Artinya, baik aset maupun profitabilitas
kelompok hisnis selama 15 bulan terakhir secara
kumulatif sudah ada yang hampir dua kali lipat BMK
yang disalurkan, dan minimal di atas setengah dan
BMK. Rala-rats sustainahilitas kelompok peserta PMW
sebesar 81,96% mengmdikasikan bahwa sebagian besar
kelompok PMW memilili tinglkat sustainabilitas bisms
yang baik dun prospeklil alsu dapat diharapkan akan
berlanjur untuk beberapa perinde herikutnya. Namun,
nampak jelas bahwa rata-rata tiap bulan pertumbuhan
hisnis PMW kurang dar 1099 terendah lumbuhi 4,06%,
dan tertingei tumbuh &, 66%.

Hasil evaluasi model fir vang digjukan
menunjukkan, seears keseluruhan goodness of i vang
dinilai berdasarkan lima indikator fir menunjukkan
bahwa model fit baik. Hasil selengkapnya ditunjukkan
dalem Tabel 2 dan Gambar 3 berikut ini.
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Sumber: Hasil Penelitian, Data diolzh (2012).
Gambar2
Tren Sustainabilitas PMW 25 Kelompok Wirausaha
Tabel 3
Statistilc Hasil Goodness of Fit Model
No.  Indikator Koefisien Signifikan Keputusan
l Chi-square statistics .00 sig>0.05 Model Fit
2 Goodness af Fit fndex (GFI) 1.00 =0.60 Model Fit
3 Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) (198 =0.90 Maodel Fit
1 Absolute fit index RMSEA 0.00 < (09 Model Fir
5 Comparative Fit index (CFI) 1.00 Model Fit

Sumber: Hasil Penelitian. Data diolah (2012),

chi-Square=}.00, df=), P-value=1.00000, BMSEA=0.000

{zambar3}
Model Fit Hasil Penelitian

Sumber: Hasil Pencliiam. Dala diolah (2012).
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Hasil estimasi LISREL menunjukkan persamazn
strukiural sebagai berkut:
Persamaan Strokiural |
w1 - 0706+ K1+ 063THEE, Lrorval= 9,517, RI=0.796

(0.696) (844 [(2.937)
2,473 4341 3.240
Iersamaan Struktural 2

v =0.586*X1 | 0.437*X2 +0.641% %3, Emorvar= 9.517,
RI=0.596

00171) (0671 (0.0917) (2.937)

2734 2.357 3432 3.240

Hasil pengujian stalistik pada persamaan

struktural 1 menunjukkan bahwa kualitas husil evaluasi

administratif (SESA/X 1) berhubungan positif dengan

. kualitas skor evaluasi perencanaan bisnis (SEPB/X3)

pasca pendidikan dan pelatiban kewirausahaan yang
berbasis keterampilan, yaitu sebesar 0.70 dengan 1
hitung 2,875, signifikan padalevel 0,01 (1> 2,660). Skor
evaluasi pendidikan dan pelatihan kewirausahaan
(SPPK/X2) yang berbasis keteiampilan manajemen
bherhubungan positif dengan kualitas skor evaluasi
perencanaan bisnis (SEPB/X3), yaitu sebesar 0,84
dengan t hitung 4,341, signifikan pada level 0,01 (t>
3,460). Kedua variabel signifikan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai t hitung > 2,660. Secara bersama-sama, kualitas
hasil evaluasi administratif dan kualitas hasil evaluasi
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan berpengaruh
sebesar 0,79 (79%) terhadap kesempurnaan
perencanaan bisnis, sehingga besaran pengaruh
vatiabel lain adalah 100% — 79% =21%.

Hasil pengujian statistik pada persamaan
struktural 2 menunjuldkan bahwa kualitas hasil evaluasi
administratif (SESA/X1) berhubungan positif dengan
sustainabilitas Program Mahasiswa Wirausaha
(SPMW/Y), yailu sebesar 01,59 dengan t hitung 2,734,
signifikan pada level 0,01 (t = 2,660). Skor evaluas:
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan (SPPK/X2)
yang berbasis keterampilan manajemen berhubungan
positil dengan suslainabilitas Program Mahasiswa
Wirausaha (SPMW/Y), yaitu sebesar 0,44 dengan t
hitung 2,357, signitikan padalevel 0,05 (1> 2,000). Skor
evaluasi perencanaan bisnis (SEPB/X3) berhubungan
positif dengan sustainabilitas Program Mahasiswa
Wirausaha (SPMW/Y), yaitu sebesar 0,64dengan t
hinmg 3,432, signifikan pada level 0,01 f1-2,660). Ketiga
variabel signifikan. Hal ini dapat dilihat dari milai t hitung
=2 660, Sccara bersama-sama, kualitas hasil evaluasi

administratif, kualitas hasil evaluasi pendidikan dan
pelatihan kewirausahaan, dimediasi oleh kualitas
perencanuan bisnis berpengaruh sebesar 0,89 (B9%)
terhadap sustainabilitas Program Mauhasiswa
Wirausaha (SPMW/Y ), schingga hesaran pengareh
varigbel lain adalah 100% — 89%: - 11%. FBerdasarkan
hasil analisis terbukti total pengaruh varigbel observed
endogen Lerhadap variabel endugen lainmyz terbukti
signifikan.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka
pengujian hipotesis dengan mediasi didukung data
schingga hipotesis yang berbunyi: Kualitas
percncanaan bisnis memediasi pengaruh kualitas
seleksi administratif dan kualitas pendidikan dan
pelatihan kewirausahaan berbasis keterampilan
manajemen terhadap sustainabilitas program
Pendidikan Mahasiswa Wirausaha diterima.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tampak bahwa
sustainabilitas program mahasiswa wirausaha sangat
Jitentukan oleh kesempurnaan dan prospek tidaknya
perencanaan bisnis yang disusun. Seleksi administra-
tif serta pendidikan dan pelatihan kewirausahaan saja
tidak cukup signifikan bagi sustainabilitas program
apabila perencanaan bisnisnya tidak sempurna dan
tidak prospektif. Akan tetapi, perencanaan bisnis tentu
saja tidak akan sempurna apabila para calon mahasiswa
wirausaha tidak dibekali kemampuan manajenal melalui
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan, Sementara
seleksi administratif sebetulnya hanyalah sarana atau
alat untuk menjamin rasa keadilan oleh karena peminat
RME begitu banyuk sementara BMK yang disedhakan
{plafon biaya) sangat terbatas.

Ada kecendenmgun yang unik dan terbukti
signifikan bahwa semakin tingei koalitas perencanaan
bisnis, semakin tinggi pula sustainabilitas program
mahasiswa wirausaha. Kecenderungan lain yang
relevap dikemukakan adalah, seinakin tingyi uilai hasil
pendidikan dan pelatihan kewirausahaan semakin baik
pula perencanaan bisnisnya. Akan telapi, sustaina-
bilitas program tidak berjalan secara linier, melainkan
fluktuatif. Pada tiga bulan pertama, hampir semua
kelompok bisnis PMW nyaris tidak tumbuh dengan
baik. Barangkali hal itu dikarenakan oleh faktor produksi
yang masih berjalan dan sedang herproses. Produk
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pertama yang hisa dipasarkan olsh masing-masing
kelompok rata-rata terjadi setelah tiga bulan pertama,
kecuali lima kelompok bisnis, yaitn Mr. Onde, Cofte
Departement, Home Tnd Vegefruitghurt, Banana Calie/
Warung Sego Murah, dan Bakso jamur Pelangi, yang
dupat langsung mulai sejak han pertama dan pada bulan
perluimna sudal bisa meraih keuntungan meskipun
belmm sampal kepada upaya uniuk reinvestasi.

Sustainahilitas dalam bentuk assct selama bulan
pertama umbuh neganf. Hal in: disebabkan oleh karena
BMK selamn digunakan untuk pembelian bahan baku,
Juga dipunakan untuk permagangan vang habis pakai.
Pada masa-masa selama tiga bulan pertama nyaris tidak
ada reinvestasi yang diperoleh dan keuntungan hasil
usaha, Sebagian besar kelompok bisnis justru tumbuh
pesat setelah enam bulan usaha dijalankan. Pada saat
itu hasil usaha sudah mulai nampak dan kemampuan
untuk reinvestast sudah cukup tinggl. Namun pada
bulan kesembilan sustainabilitas rata-rata turun lagl.
Hasil sigi menunjukkan bahwa pada bulan kesembilan
pada umumnya terjadi kesibukan kuliah menjelang ujian
akhir semester yang dimungkinkan menjacdi kendala
bagi optimalisasi program.

Tren sustainabilitas secara fluktuatif barangkali
juga ditentukan oleh determinan lain yang tidak
dievaluasi dalam penelitian ini. Determinan lain lersebut
misalnya nilai inflasi bulanan, daya beli masyarakat,
dan faktor kemampuan pemasaran yang sebetulnya juga
sangat menentulan profitabilitas bisnis. D1 luar itu
belum ada uji mutu (kualitas) terhadap produk yang
dihasilkan oleh program PMW, Standar produk baru
berjalan seperti biasa orang berbisnis, belum tersentuh
oleh konlen-konten benchmarking hahkan oleh ui
mum. Secara umum, bagi para penenma manfaat, model
program mahasiswa wirausaha dengan alur seperti
dijalankan dapat dipertahankan karena selaim kompetitif,
juga sangatmenjanjikan masa depan yvang lebih baik.
Apabila program berjalan sebagaimana mestinya
dimana stal program letap objektif menjalankan
tugasnya, kemungkinan kegagalan akan dapal
dieliminasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis, kualitas hasil

seleksi administratf ndak secara langsung berpenganih
lerhadap sustamabililas program 'MW, Demikian
halnya kuvalitas hasil pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan jaga tidak berpengaruh secara langsung
terhadap sustainabilitus program PMW. Pengaruh
kedua wariabel tersebut dimediasi oleh kualitas
perencanaan bigms vang secara langsung berpengaruh
signifikan terhadap suslainabilitas program PMW.

Saran

Mengingat begitu besar pengaruh perencanaan bisnis
terhadap sustainabilitas program PMW, maka
disarankan agar stal program lebih memperkuat
perencanzan bisnis dari berbagai sisi. Namun demikian,
titik lemah penelitian ini nampak dari besarnya
dekomposisi pengaruh variabel endogen indipenden
terhadap variabel endogen dependen. Hal ini
disebabkan sedikitnya variabel vang dilibatkan dalam
evaluasi. Hasilnya akan berbeda apabila variabel
endogen independen diperluas misalnya dikaji pula
variabel inflasi, daya beli masvarakat, kualitas
pemasaran, dan kualitas produk,
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